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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk merancang konsep rupa interior microcar dengan 

nuansa sporty yang disesuaikan untuk target audiens anak muda di Kota Bandung. 

Pertumbuhan populasi dan kepadatan lalu lintas di perkotaan, khususnya Bandung, 

menuntut solusi mobilitas yang ringkas dan efisien. Meskipun microcar menawarkan 

kemudahan manuver dan efisiensi bahan bakar, aspek desain interiornya sering kali 

diabaikan, terutama dalam hal daya tarik estetika dan kenyamanan bagi penggunanya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

analisis kebutuhan pengguna, tren desain otomotif, serta studi komparatif. Pendekatan 

SCAMPER (Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put to another use, Eliminate, Reverse) 

digunakan sebagai kerangka kerja untuk menghasilkan ide-ide inovatif dalam 

perancangan. Analisis ergonomi diterapkan untuk memastikan bahwa setiap elemen 

interior, dari posisi duduk hingga penempatan kontrol, tidak hanya estetis tetapi juga 

fungsional dan aman. Hasil dari perancangan ini adalah sebuah konsep desain interior 

yang mengombinasikan elemen visual sporty yang dinamis, pemilihan material yang 

ringan dan modern, serta penataan ruang yang optimal. Konsep ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan microcar yang lebih menarik dan relevan dengan 

gaya hidup anak muda perkotaan. 

 

Kata kunci: Microcar, Interior, Sporty, Ergonomi, SCAMPER 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertumbuhan populasi dan kompleksitas mobilitas 

masyarakat, microcar bertenaga listrik dengan desain sporty menjadi solusi yang 

menarik. Kendaraan listrik memiliki keuntungan dalam mengurangi emisi karbon 

dan lebih efisien dalam penggunaan energi, yang sejalan dengan upaya 
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pemerintah dalam mendukung transisi menuju energi bersih. Bandung, dengan 

kualitas udara yang buruk akibat polusi transportasi, membutuhkan kendaraan 

yang dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dilansir dari laman 

Jabarprov, Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) di Kota Bandung per-2023 

berada di angka 51-99, dimana angka tersebut sudah dikategorikan dibatas 

ambang sedang atau wajar dan 70 persen buruknya kualitas udara disebabkan 

oleh emisi gas transportasi. Kota Bandung mengalami pertumbuhan jumlah 

penduduk yang pesat mencapai 4,8 persen per tahun, sedangkan luas wilayahnya 

hanya 16.730 Ha. Disisi lain, pertumbuhan jaringan jalan 0,2 sampai 0,5 persen 

setiap tahun (Mabrur, 2023). Microcar, yang berukuran kompak, cocok untuk kota 

besar seperti Bandung, di mana masalah kemacetan dan keterbatasan ruang 

parkir semakin kompleks.Beberapa masalah yang muncul dari kondisi ini adalah 

tingginya populasi dan mobilitas masyarakat yang dapat menjadi peluang bagi 

kendaraan listrik microcar sebagai alternatif transportasi yang efisien dan ramah 

lingkungan. Selain itu, kualitas udara di Bandung yang dipengaruhi oleh emisi gas 

kendaraan memerlukan solusi berupa kendaraan rendah emisi. Tantangan lain 

adalah merancang interior microcar yang dapat menggabungkan teknologi 

modern dengan desain ergonomis, mengingat ukuran kendaraan yang terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagian interior yang perlu 

diperhatikan agar microcar tetap memiliki desain sporty dan menyenangkan saat 

dikendarai, sambil memastikan kenyamanan bagi penggunanya. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menghasilkan desain interior microcar yang dapat memenuhi 

kebutuhan anak muda, yang menginginkan kendaraan praktis dan bergaya. 

Penelitian ini terbatas pada desain interior microcar dengan gaya sporty 

yang menarik bagi anak muda berusia 18 hingga 40 tahun. Fokus utama penelitian 

adalah pada aspek visual dan fungsional interior, di mana desain harus 

memberikan kenyamanan serta kesan dinamis yang sesuai dengan gaya hidup 
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target pasar. Penelitian ini tidak mencakup analisis harga atau strategi pemasaran 

kendaraan. 

Dalam ruang lingkup penelitian, perancangan interior microcar akan 

meliputi pengaturan tata letak, pemilihan bahan, dan elemen desain yang 

mendukung kenyamanan dan visual. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi 

penerapan konsep sporty dalam desain interior, termasuk pemilihan warna, 

tekstur, dan bentuk yang dapat menciptakan kesan dinamis dan modern, tanpa 

mengabaikan fungsionalitas kendaraan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain keterbatasan dana yang 

hanya memungkinkan pembuatan model 1:3 tanpa prototipe fungsional. Selain 

itu, keterbatasan akses terhadap teknologi terbaru dan bahan baku yang 

digunakan dalam pembuatan kendaraan listrik dapat mempengaruhi hasil desain. 

Data mengenai preferensi konsumen yang terbatas juga dapat mempengaruhi 

akurasi desain. Fokus penelitian hanya pada desain interior dan ergonomi, tanpa 

mengkaji faktor lain seperti harga atau pemasaran. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam pengembangan desain kendaraan yang lebih 

ergonomis. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memperluas pilihan kendaraan 

yang sesuai dengan gaya hidup modern, sementara bagi industri otomotif, 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk menghasilkan desain kendaraan yang 

lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjudul "Perancangan Interior Microcar Bergaya Sporty 

untuk Anak Muda di Kota Bandung," yang bertujuan menciptakan desain interior 

microcar listrik yang dinamis, stylish, dan nyaman sesuai dengan preferensi anak 

muda. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi elemen interior 
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yang harus diperhatikan untuk menciptakan gaya sporty dan bagaimana desain 

tersebut dapat diterapkan pada microcar. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai kebutuhan visual dan ergonomi pengguna. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara semi-terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam analisis data, pendekatan induktif diterapkan 

untuk mengolah fakta lapangan dan menghubungkannya dengan teori yang 

relevan. Proses perancangan menggunakan metode SCAMPER yang mendorong 

ide-ide baru melalui modifikasi atau penggantian bagian produk yang ada. Validasi 

desain dilakukan menggunakan model 3D untuk menilai dimensi, fungsionalitas, 

visual, dan mekanisme penggunaan microcar, dengan melibatkan ahli otomotif 

untuk memastikan desain memenuhi kebutuhan pengguna. 

HASIL DAN DISKUSI 

 Studi awal perancangan interior microcar sporty melibatkan analisis 

komparasi produk sejenis seperti Wuling Air EV dan Citroen Ami untuk memahami 

ergonomi, visual, material, dan fitur yang ada, menunjukkan bahwa sebagian 

besar microcar yang ada masih fungsional dan netral, tanpa eksplorasi desain 

sporty yang disukai anak muda. Konsep umum perancangan ini adalah 

menggabungkan fungsi ergonomis dengan visual sporty dan agresif untuk 

mobilitas perkotaan, menargetkan anak muda Bandung berusia 18-40 tahun yang 

aktif, dinamis, dan tertarik pada teknologi dan visual, dengan tujuan memberikan 

pengalaman berkendara yang menyenangkan dan menonjolkan karakter 

pengguna. 

Konsep perancangan ini didasari oleh hasil wawancara dengan berbagai pihak, dan 

menggunakan metode SCAMPER (Substitute, Combine, Adapt, Modify, Eliminate) 

untuk menghasilkan ide desain. Contoh penerapannya meliputi penggantian 
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material plastik standar menjadi serat karbon untuk kesan sporty, penggabungan 

layar infotainment dengan panel kontrol AC untuk efisiensi ruang dan kesan 

minimalis, adaptasi desain bucket seat mobil balap untuk kursi ergonomis, 

modifikasi bentuk interior seperti ventilasi udara agar lebih modern dan unik, serta 

penghilangan tombol fisik digantikan layar sentuh untuk menekan kerumitan 

visual. 

Mind map perancangan ini menekankan tujuan menciptakan interior microcar 

sporty yang fungsional dan estetis, menargetkan kelas menengah berpenghasilan 

5-10 juta rupiah per bulan (psikografis) dan usia 18-40 tahun (demografis) di Kota 

Bandung (geografis) karena kuatnya kultur otomotif di sana. Material yang 

dipertimbangkan adalah styrofoam dan fiber karena ringan, mudah dibentuk, dan 

murah, cocok untuk elemen non-struktural.  

Product Positioning/Image Chart digunakan untuk membandingkan produk 

dengan pesaing dan membentuk persepsi konsumen. Mood board mengambil 

inspirasi dari mobil sport seperti Ferrari, Lamborghini dengan aksen warna agresif 

dan interior dual tone, dan microcar seperti Citroen Ami. 

User image dari perancangan ini adalah individu berusia 18-40 tahun, dari kelas 

menengah di Kota Bandung, yang energik dan menyukai hal-hal yang memacu 

semangat. 

Tahap awal perancangan melibatkan pembuatan sketsa alternatif, mulai dari 

desain sederhana dengan hanya papan speedometer hingga speedometer analog 

tanpa layar, lalu layar dan speedometer digital, dan pendekatan yang berbeda dari 

sketsa sebelumnya. Sketsa final merupakan versi yang paling mendekati produk 

akhir, dan menjadi acuan untuk pengembangan prototipe. Gambar teknik juga 

disiapkan untuk layout dashboard, tampak atas, dan tampak samping.  
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Gambar 1. Gambar teknik interior 

(Sumber: Dokumen pribadi, 2025) 

 

Proses produksi model skala 1:3 telah dilakukan. Model 3D dari berbagai sudut 

pandang menunjukkan tampilan produk jadi.  

 

Gambar 2. Model 3D tampak isometri 

             (Sumber: Dokumen pribadi, 2025) 
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Validasi produk dilakukan dengan ahli otomotif Kang Ronny yang menyatakan 

perancangan sudah cukup bagus meskipun beberapa detail seperti kaca spion 

belum termasuk, dan menyarankan pembuatan model skala 1:1 untuk pengujian 

langsung. Mereka juga berpendapat bahwa tinggi dan panjang interior sedikit 

kurang sesuai dengan kesan sporty karena mobil sporty umumnya memiliki head 

room yang lebih rendah dan kabin yang lebih panjang untuk pusat gravitasi yang 

lebih rendah dan sensasi menyatu dengan jalan.  

Tabel 4.13 Tabel validasi untuk ahli 

(Sumber: Data penulis, 2025) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Aspek sporty pada hasil 

perancangan? 

-Penggunaan warna 

-Gaya jok 

-Jenis setir 

2. Kekurangan yang dapat 

diperbaiki? 

-Kaca spion tengah 

-Tinggi head room dan panjang 

kabin 

3. Saran tambahan -Kesan pertama minimalis 

-Perancangan dengan skala 1:1 

akan lebih baik 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa perancangan interior microcar bergaya sporty untuk anak 

muda di Kota Bandung memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Konsep awal 

desain ini menggabungkan aspek visual yang menarik dengan fungsionalitas yang 

ergonomis, khususnya untuk kendaraan berukuran kecil. Beberapa poin 

kesimpulan utama adalah sebagai berikut:  
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1. Aspek Visual dan Fungsional: Desain interior microcar berhasil 

menonjolkan gaya sporty melalui penggunaan motif interior yang 

didominasi warna hitam, elemen dinamis seperti semi bucket seat dan setir 

tiga palang. Selain itu, tata letak yang ergonomis dan penggunaan 

teknologi canggih (sistem infotainment, kontrol digital) meningkatkan 

kenyamanan dan pengalaman berkendara.  

2. Kesesuaian dengan Lingkungan Perkotaan: Microcar dengan desain sporty 

ini cocok untuk kondisi lalu lintas Kota Bandung yang padat, karena 

ukurannya yang compact memudahkan manuver dan parkir. 

4. Metodologi SCAMPER: Penggunaan metode SCAMPER (Substitute, 

Combine, Adapt, Modify, Put to another use, Eliminate, Reverse) berhasil 

menghasilkan inovasi desain, seperti penggantian material, penggabungan 

fungsi layar infotainment, dan penghilangan tombol fisik untuk kesan 

minimalis, meskipun tidak semua aspek dari SCAMPER diterapkan pada 

perancangan ini. 

  

Saran 

Dari kesimpulan yang ada diatas, terdapat beberapa saran yang dapat 

membuat perancangan ini menjadi lebih baik lagi seperti perancangan headroom 

yang tidak terlalu tinggi, pengadaan spion tengah yang absen pada perancangan 

ini, perancangan dalam skala 1:1, dan akan lebih baik lagi jika dapat menjadi 

prototipe. 
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